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Abstract 
This causal study aims to analyze the effect of net income and debt value on negative equity in 
companies with a special label “tato” listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2020. This 
study involved 59 companies and as many as 22 companies were selected based on sample 
criteria. 22 observational data. The data collection technique uses the documentation method in 
the form of financial reports that have been published through www.idx.co.id. The data that has 
been collected is processed using the SPSS version 23 program. The data analysis technique 
used is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that, partially net 
income has a positive and insignificant effect on negative equity, while the value of debt has a 
negative and significant effect on negative equity. Meanwhile, simultaneously net income and 
debt value have a significant negative effect on equity. Following up on the findings of this 
study, the measurement of the causes of negative equity must be identified early on and 
analyzed carefully so that it can be controlled so as to increase the company's equity value. 
 
Keywords: Debt Value, Negative Equity, Net Profit 
 

Abstrak 
Studi kausal ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh laba bersih dan nilai utang terhadap 
ekuitas negatif pada perusahaan berlabel khusus “tato” yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2020. Penelitian ini melibatkan 59 perusahaan dan sebanyak 22 perusahaan dipilih 
berdasarkan kriteria sampel, sehingga digunakan 22 data pengamatan. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode dokumentasi yang berupa laporan keuangan yang telah 
dipublikasikan melalui www.idx.co.id. Data yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 23. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear 
berganda. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa, secara parsial laba bersih memiliki pengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap ekuitas negatif, sedangkan nilai utang memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ekuitas negatif. Sementara itu, secara simultan laba bersih dan 
nilai utang berpengaruh signifikan terhadap ekuitas negatif. Menindaklanjuti temuan penelitian 
ini, pengukuran terhadap penyebab ekuitas negatif harus diidentifikasi sejak awal dan dianalisis 
dengan cermat agar dapat terkendali, sehingga dapat meningkatkan nilai ekuitas perusahaan. 

 
Kata Kunci: Nilai Utang, Ekuitas Negatif, Laba Bersih 

 

1. PENDAHULUAN 

Ekuitas memberikan informasi penting bagi investor untuk berinvestasi. Ekuitas adalah hak 
pemilik perusahaan atas seluruh aset setelah dikurangi dengan kewajiban [2]. Ekuitas termasuk 
bagian dalam pengukuran nilai perusahaan pada saat ini [33]. Untuk mencapai hal itu, manajer 
harus mampu mengelola seluruh sumber daya perusahaan dengan baik [11] dan mampu 
mengendalikan risiko keuangan perusahaan [51], sehingga hasilnya dapat memberikan laba 
dan akhirnya menambah ekuitas perusahaan. Namun yang terjadi, risiko keuangan tidak dapat 
dikendalikan dengan baik sehingga akhiranya kerugian besar didapatkan perusahaan [8]. 
Dampaknya, menurunkan ekuitas perusahaan. Lebih jauh, kegagalan dalam menghadapi risiko 
keuangan dapat menyebabkan nilai ekuitas menjadi negatif [37]. 
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Ekuitas dengan nilai negatif menjadi permasalahan yang serius bagi perusahaan-perusahaan 
besar di Indonesia. Ekuitas negatif dapat terjadi sebab jumlah ekuitas periode sekarang jauh 
lebih kecil daripada periode lalu, dan bahkan dibutuhkan dana tambahan untuk menutupinya 
[37]. Akibatnya pertumbuhan perusahaan akan sulit di masa akan datang [10] dan penawaran 
saham perusahaan menjadi menurun [9]. Lebih jauh lagi, perusahaan di mata investor dinilai 
buruk karena menganggap akan menghadapi kesulitan keuangan pada periode-periode 
mendatang [13,53], dan lebih parahnya lagi perusahaan bakal mengalami kebangkrutan [30]. 
Salah satu penyebab ekuitas negatif adalah perusahaan tidak mampu mencapai laba bersih, 
bahkan mengalami kerugian yang besar [49]. 

Laba bersih (net profit) menjadi salah satu ukuran keberhasilan perusahaan. Laba bersih 
ditunjukkan dari hasil usaha yang diperoleh perusahaan setelah dikurangi pajak [34]. Kinerja 
keuangan yang baik dan hasil investasi yang optimal [17], serta dividen yang dibagikan kepada 
pemegang saham [20], menandakan perusahaan mencapai laba bersih yang terbilang cukup 
tinggi. Kenyataannya, sebagian besar perusahaan-perusahaan di Indonesia mencatatkan laba 
bersih yang dicapai mengalami penurunan setiap periodenya [6,26]. Lebih parahnya lagi, di 
antaranya menghasilkan laba bersih negatif alias rugi [4,35]. Hasilnya, nilai ekuitas mengalami 
penurunan [24]. Padahal, laba bersih dibutuhkan perusahaan untuk meningkatkan jumlah 
ekuitas. 

Selain laba bersih, nilai utang (debt value) juga memiliki hubungan yang erat dengan 
perubahan pada ekuitas. Utang diperlukan dalam hal menunjang aktivitas operasi perusahaan. 
Utang menjadi sumber pendanaan eksternal perusahaan berupa pinjaman [50], yang wajib 
dikembalikan pada waktu tertentu dengan mengorbankan sejumlah sumber ekonomis [45]. Aset 
atau kekayaan yang dimiliki perusahaan menunjukkan porsi nilai utang di dalamnya [16]. 
Semakin besar nilai utang dalam mendanai aset, maka semakin tinggi tingkat risiko 
pengembaliannya yang berujung pada kesulitan keuangan perusahaan [46]. Bahkan, jika nilai 
utang melebihi dari nilai aset maka terjadi ekuitas negatif [39]. Parahnya, perusahaan akan 
mengalami kebangkrutan [43]. Dengan demikian, nilai utang yang tinggi mengindikasikan 
ekuitas negatif semakin tinggi. 

Kondisi umum yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan besar di Indonesia saat ini adalah 
kesulitan keuangan. Hal tersebut disebabkan sebagian perusahaan di Indonesia belum optimal 
mengelola keuangannya [21]. Akibatnya, tingkat nilai ekuitas tinggi yang seharusnya dicapai 
perusahaan-perusahaan tersebut tidak maksimal [38]. Hasilnya adalah ekuitas mengalami 
penurunan [22], bahkan bernilai negatif [29]. Padahal, ekuitas dibutuhkan oleh perusahaan 
dalam menghadapi kesulitan keuangan. 

Berbagai penelitian terkait analisis ekuitas pada perusahaan-perusahaan di Indonesia 
sebenarnya sudah dilakukan. Di antaranya, penelitian [23,25,32,52,54] yang meneliti tentang 
penilaian ekuitas. Lalu, penelitian [12,31,41,48] tentang nilai perusahaan. Lainnya, analisis 
ekuitas pada perusahaan di Indonesia lebih sering dilakukan pada struktur modal 
[7,15,20,27,40]. Sejalan dari berbagai kajian tersebut, penelitian yang mengkaji tentang laba 
bersih dan nilai utang serta pengaruhnya terhadap ekuitas negatif belum pernah dilakukan. 
Kajian ini perlu dilakukan sebab dapat memberikan informasi tentang kedua faktor tersebut 
dalam mempengaruhi nilai ekuitas negatif perusahaan. Selain itu, hasil temuan ini dapat 
menjadi dasar dalam pengelolaan keuangan perusahaan agar terhindar dari terjadinya ekuitas 
negatif. Hasilnya juga dapat digunakan sebagai pedoman bagi para manajer perusahaan dalam 
pengambilan keputusan pendanaan. Sejalan dengan itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh laba bersih dan nilai utang terhadap ekuitas negatif. 

Bertolak dari pemaparan di atas dapat digambarkan kerangka konseptual penelitian seperti 
berikut ini. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
Sumber: Diolah peneliti 

Keterangan: 

H1 : Laba bersih berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekuitas negatif. 

H2 : Nilai utang berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekuitas negatif. 

H3 : Laba bersih dan nilai utang secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap ekuitas 
negatif. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal [47], yang mengkaji penyebab perubahan ekuitas 
negatif (Y) yang disebabkan oleh laba bersih (X1) dan nilai utang (X2). Penelitian ini dilakukan 
dari Bulan Desember 2021 sampai Bulan Februari 2022. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan yang berlabel khusus “tato” di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020 [42]. 
Totalnya, terdapat 59 perusahaan. Adapun kategori sampel digunakan: (1). Perusahaan yang 
memiliki ekuitas negatif, (2). Perusahaan yang telah menyajikan laporan keuangan audit dan 
(3). Perusahaan yang melakukan penjualan selama tahun 2020. Oleh karena itu, teknik 
purposive sampling digunakan pada proses penarikan sampel [47]. Hasilnya, terdapat 22 
perusahaan terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini, sehingga diperoleh sebanyak 22 data 
pengamatan. 

Data sekunder merupakan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 
yang telah dipublikasikan. Data diperoleh melalui teknik dokumentasi dengan mengakses pada 
www.idx.co.id [3]. Data tersebut merupakan data time series dengan periode pengamatan 
tahun 2020. 

Adapun operasionalisasi variabel dirumuskan sebagai berikut: 

𝑁𝑃𝑀 =  
LBsP

PB
 (1) 

𝐷𝐴𝑅 =  
TU

TA
 (2) 

EN =  TEN (3) 

NPM adalah Net Profit Margin yang merupakan indikator pengukuran variabel laba bersih, LBsP 
adalah Laba Bersih setelah Pajak dan PB adalah Penjualan Bersih [5]. DAR adalah Debt to 
Asset Ratio yang merupakan indikator pengukuran variabel nilai utang, TU adalah Total Utang 
dan TA adalah Total Aset [18]. EN adalah Ekuitas Negatif dan TEN adalah Total Ekuitas Negatif 
yang merupakan indikator pengukuran variabel ekuitas negatif. Pengukuran variabel ekuitas 
negatif ini ditentukan sendiri oleh peneliti. Alasannya, belum ada kajian terdahulu atau sumber 
lainnya yang dapat digunakan sebagai dasar dalam penentuan pengukuran tersebut. 

Data yang telah terkumpul, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda. 
Tujuannya, menguji apakah ada pengaruh signifikan dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Data diolah melalui program SPSS 23. Formula regresi ini [28] 
ditunjukkan sebagai berikut: 
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Y =  a +  b1X1 +  b2X2 +  𝑒 (4) 

Keterangan: 

Y : Variabel dependen ekuitas negatif 

a : Konstanta 

b1, b2 : Koefisien regresi 

X1 : Variabel independen laba bersih 

X2 : Variabel independen nilai utang 

e : Error 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

3.1.1 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Variabel 
Normalitas 
(p >0,05) 

Multikolonieritas 
(VIF <10) 

Heteroskedastisitas 
(p >0,05) 

X1 
0,057 

1,046 0,356 
X2 1,046 0,296 

Sumber: Data sekunder diolah 

Tabel 1 di atas menjelaskan bahwa data-data keuangan yang terkumpul dari perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian ini, setelah dilakukan pengujian, seluruh data telah memenuhi uji 
asumsi klasik yang menyatakan bahwa uji normalitas sebesar 0,057 > 0,05, uji multikolonieritas 
sebesar 1,046 < 10, dan uji heteroskedastisitas untuk variabel X1 sebesar 0,356 > 0,05 dan 
variabel X2 sebesar 0,296 > 0,05. Hasil uji ini dinyatakan layak digunakan dalam model regresi 
selanjutnya. 

3.1.2. Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Min. Max. Mean Std. Dev. 

X1 22 -2725,23 15557,17 452,42 3421,89 
X2 22 107,47 346197,76 16446,84 73670,65 
Y 22 -11303553,00 -7011,00 -1169381,09 2485555,28 

Sumber: Data sekunder diolah 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam kajian ini sebanyak 22 
data pengamatan yang diambil dari laporan keuangan perusahaan yang berlabel khusus “tato” 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020. Berdasarkan hasil olah data diketahui bahwa 
variabel laba bersih yang diproksikan dengan Net Profit Margin (NPM) mencapai nilai rata-rata 
(mean) sebesar 452,42 yang berarti sangat sedikit perusahaan yang mencapai laba bersih 
dalam pengamatan ini. Variabel nilai utang yang diproksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR) 
didapat nilai rata-rata (mean) sebesar 16.446,84 yang berarti secara keseluruhan total utang 
perusahaan dalam pengamatan ini lebih besar daripada total asetnya. Variabel ekuitas negatif 
yang diukur dari total ekuitas negatif memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar -1.169.381,09 
yang berarti nilai ekuitas negatif perusahaan dalam pengamatan ini cukup tinggi. 

3.1.3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 
Constant -678325,85 235453,03 

X1 25,89 69,07 
X2 -30,57 3,21 

Sumber: Data sekunder diolah 
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Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dibentuk sebuah persamaan regresi linear berganda dan 
penafsirannya. 

Y =  −678.325,85 +  25,89X1 –  30,57X2 +  𝑒 

Bertolak dari persamaan di atas dapat dijelaskan: (1). Nilai konstanta -678.325,85 menunjukkan 
besarnya pengaruh laba bersih dan nilai utang terhadap ekuitas negatif, (2). Nilai koefisien 
pada laba bersih 25,89 menunjukkan bahwa laba bersih memiliki hubungan positif dengan 
ekuitas negatif dan (3). nilai koefisien pada nilai utang -30,57 menunjukkan bahwa nilai utang 
memiliki hubungan negatif dengan ekuitas negatif. 

Berdasarkan dari hasil analisis regresi linear berganda di atas, juga diketahui hasil uji hipotesis 
dari variabel-variabel yang dikaji. Berikut ini ditampilkan hasil uji hipotesis. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Uji t*) Uji F*) R-Square**) 

X1 0,712 
0,000 0,836 

X2 0,000 
 *) p <0,05, maka uji hipotesis adalah signifikan 
 **) Semakin mendekati angka 1, maka semakin baik variabel X 

dalam menjelaskan Variabel Y 

Sumber: Data sekunder diolah 

Bertolak dari tabel 4 di atas, pada uji t atau uji parsial untuk variabel laba bersih diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,712. Nilai signifikansi ini menunjukkan >0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa laba bersih memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap ekuitas negatif. Pada variabel 
nilai utang diperoleh nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi ini menunjukkan <0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa nilai utang memiliki pengaruh signifikan terhadap ekuitas negatif. 

Berdasarkan uji F atau uji simultan pada tabel 4 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000. 
Nilai signifikansi ini menunjukkan <0,05, sehingga disimpulkan bahwa laba bersih dan nilai 
utang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ekuitas negatif. Hal ini berarti bahwa 
pada model regresi yang mengkaji hubungan pada variabel-variabel independen dengan 
variabel dependen tersebut sudah tepat, yang berarti besar kecilnya ekuitas negatif terbentuk 
oleh tinggi rendahnya laba bersih dan nilai utang yang dimiliki perusahaan. 

Berdasarkan uji koefisien determinasi pada tabel 4 di atas diketahui bahwa nilai R-Square 
0,836. Nilai ini menunjukkan 83,6% variabel ekuitas negatif mampu diterangkan oleh variabel 
laba bersih dan nilai utang, sedangkan sisanya sebesar 16,4% diterangkan oleh faktor lain yang 
tidak terdapat dalam model kajian ini. 

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis di atas, dapat diketahui bahwa: (1). Laba 
bersih berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ekuitas negatif. Temuan ini tidak 
sejalan dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yang berarti H0 diterima dan Ha 
ditolak. (2). Nilai utang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekuitas negatif. Temuan ini 
juga tidak sejalan dengan hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, yang berarti H0 
diterima dan Ha ditolak. (3). Laba bersih dan nilai utang secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap ekuitas negatif. Hasil temuan ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa laba bersih dan nilai utang mampu mempengaruhi 
ekuitas negatif. Berkaitan dengan hal tersebut, belum ada penelitian terdahulu yang mengkaji 
kedua variabel independen tersebut dalam mempengaruhi ekuitas negatif. Namun demikian, 
earning telah dilaporkan mampu meningkatkan nilai ekuitas [23,25,52], begitu pula pada nilai 
perusahaan [41]. Kebijakan utang pun juga demikian, bahwa telah dilaporkan mampu 
meningkatkan nilai perusahaan [31,48]. Baik nilai ekuitas maupun nilai perusahaan [36,44], dan 
termasuk ekuitas negatif dalam kajian ini merupakan unsur pengukuran kinerja perusahaan. 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Pengaruh Laba Bersih terhadap Ekuitas Negatif 

Laba bersih yang dicapai perusahaan dalam kajian ini mampu mempengaruhi ekuitas negatif 
secara positif dan tidak signifikan. Hal ini berarti tingginya laba bersih yang diperoleh akan 
meningkatkan jumlah ekuitas negatif perusahaan, namun peningkatannya tidak signifikan. 
Kondisi ini ditandai bahwa hampir keseluruhan perusahaan sampel dalam penelitian ini 
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memperoleh laba bersih negatif alias rugi bersih. Lebih lanjut, laba bersih negatif yang dicapai 
perusahaan mengakibatkan ekuitas perusahaan mengalami penurunan [24], juga kegagalan 
dalam menghasilkan laba mengakibatkan penurunan pada ekuitas perusahaan [37]. Akibatnya, 
jumlah ekuitas negatif perusahaan semakin meningkat. 

Laba atau rugi bersih merupakan hasil usaha netto yang dicapai perusahaan selama periode 
tertentu. Perusahaan yang menghasilkan rugi bersih selama periode tertentu menandakan 
ketidakmampuan perusahaan dalam melakukan penjualan untuk menghasilkan laba. Disisi lain, 
laba bersih yang diperoleh perusahaan sering kali dijadikan ukuran dalam pembagian dividen 
kepada para pemegang saham. Ketika laba bersih dibagikan dalam bentuk dividen tanpa 
mencadangkan sebagian ke saldo laba ditahan, dan saat itu laba ditahan bersaldo rendah atau 
bahkan mendekati nilai negatif, maka akhirnya berakibat jumlah ekuitas menjadi rendah dan 
bahkan negatif. Fakta ini dapat menurunkan tingkat pencapaian ekuitas perusahaan [1]. 
Manajer didorong untuk dapat menilai berbagai faktor yang dapat meningkatkan laba bersih 
yang berujung pada peningkatan jumlah ekuitas perusahaan, terutama penilaian terhadap 
kemampuan penjualan. Berdasarkan kajian ini, beberapa perusahaan masih memiliki tingkat 
penjualan yang sangat rendah sehingga tidak dapat menutupi pengeluaran biaya yang besar. 
Oleh karena itu, selain penilaian atas kemampuan penjualan dan pembagian dividen, penilaian 
laba bersih yang dilaporkan dapat meningkatkan nilai ekuitas negatif sangat dianjurkan. 

3.2.2. Pengaruh Nilai Utang terhadap Ekuitas Negatif 

Nilai utang yang dimiliki perusahaan dalam kajian ini mampu menurunkan nilai ekuitas negatif 
secara signifikan. Hal ini berarti semakin tinggi nilai utang maka semakin rendah jumlah ekuitas 
negatif perusahaan. Keadaan ini dapat dijelaskan, ketika perusahaan mampu memperoleh 
tingkat pengembalian (return) yang tinggi atas penggunaan aset yang didanai oleh utang maka 
pengembalian tersebut juga akan berdampak pada besarnya modal pemilik. Akibatnya dapat 
meminimalkan jumlah ekuitas negatif. Lebih jelasnya, utang yang tinggi dapat meningkatkan 
nilai ekuitas yang pada akhirnya dapat menekan tidak terjadinya ekuitas negatif [48]. Hal ini 
sejalan bahwa kebijakan utang meningkatkan kinerja ekuitas [31]. Akibatnya, jumlah ekuitas 
negatif perusahaan menjadi kecil. 

Utang merupakan sumber pendanaan eksternal yang diperlukan perusahaan untuk membiayai 
kebutuhan asetnya saat sumber pendanaan internal di rasa tidak cukup. Ketika manajemen 
mampu mengelola aset perusahaan dengan efektif dan efisien, maka akan memperoleh tingkat 
pengembalian yang tinggi dan akhirnya akan menghasilkan nilai ekuitas yang tinggi pula. Fakta 
ini menunjukkan bahwa perolehan aset (modal kerja) yang dibiayai oleh utang akan 
meningkatkan kinerja perusahaan, termasuk nilai ekuitas, dapat dicapai jika aset tersebut dapat 
dikelola dengan cermat [15]. Selain pengelolaan aset ini, manajer juga harus mengelola struktur 
pendanaan yang mendukung peningkatan ekuitas perusahaan. Untuk mencapai yang demikian, 
seorang manajer harus mampu mengambil kebijakan yang tepat dalam perolehan utang. 

3.2.3. Pengaruh Laba Bersih dan Nilai Utang terhadap Ekuitas Negatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laba bersih dan nilai utang secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap ekuitas negatif. Hal ini berarti setiap terjadinya kenaikan atau penurunan 
ekuitas negatif dapat dipengaruhi oleh laba bersih dan nilai utang. 

Pada kedua variabel independen yang paling bisa menyebabkan ekuitas negatif meningkat 
adalah laba bersih. Hal ini diakibatkan, ketika perusahaan tidak mampu memperoleh laba 
bersih karena tidak mampu melakukan penjualan maka akan menghasilkan rugi bersih setiap 
periodenya. Hasilnya, laba ditahan menjadi berkurang yang akhirnya meningkatkan ekuitas 
negatif. Hasil kajian ini konsisten dengan [43] bahwa rugi bersih menyebabkan laba ditahan 
berkurang dan mengakibatkan ekuitas bernilai negatif. Fatalnya, dapat mengakibatkan 
perusahaan mengalami kebangkrutan. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh laba bersih dan nilai utang terhadap ekuitas negatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa laba bersih secara parsial berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap ekuitas negatif. Hal ini berarti perusahaan yang memperoleh rugi bersih 
mengakibatkan jumlah ekuitas negatif menjadi tinggi. Penyebabnya, penjualan yang rendah 
dan pembagian dividen menjadikan jumlah ekuitas menjadi rendah dan bahkan negatif. 
Sedangkan, nilai utang secara parsial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ekuitas 
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negatif. Ini berarti, ketika aset yang dibiayai oleh utang mampu dikelola oleh manajemen 
dengan baik maka tentu akan memperoleh tingkat pengembalian aset yang tinggi dan mampu 
menurunkan jumlah ekuitas negatif perusahaan. Sementara itu, laba bersih dan nilai utang 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ekuitas negatif. Penurunan atau peningkatan 
jumlah ekuitas negatif disebabkan oleh tinggi rendahnya laba bersih dan nilai utang. 

Bertolak dari hasil penelitian, pengukuran laba bersih dan nilai utang dalam menilai penyebab 
ekuitas negatif sangat diperlukan. Penilaian atas ekuitas negatif perusahaan sedini mungkin 
perlu dilakukan agar para manajer segera mungkin mengetahui penyebab ekuitas negatif itu 
terjadi. Selain itu, penelitian lebih lanjut yang mengkaji komponen-komponen keuangan lainnya, 
selain laba bersih dan nilai utang terhadap ekuitas negatif juga perlu dilakukan. Penelitian 
tersebut akan dapat memberikan informasi mengenai kelebihan dan kekurangan yang 
ditemukan apabila dibandingkan dengan hanya menggunakan komponen laba bersih dan nilai 
utang. Selain itu, penelitian yang mengkaji pengukuran laba bersih dan nilai utang terhadap 
penilaian komponen kinerja keuangan lainnya juga tetap dilakukan agar pengambil keputusan 
mengetahui manfaat apa saja yang diperoleh melalui pengukuran laba bersih dan nilai utang 
dalam penilaian kinerja perusahaan. 
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